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Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dan 

penyakit multifaktorial yang muncul oleh karena interaksi berbagai 

faktor, diantaranya faktor usia yang menyebabkan perubahan 

fisiologis. Hipertensi memerlukan penatalaksanaan yang intensif 

baik secara farmakologi maupun nonfarmakologi. Salah satu 

tindakan nonfarmakologi yang dapat dilakukan yaitu senam lansia, 

yang pelaksanaannya membutuhkan dukungan keluarga. Adanya 

dukungan dari keluarga akan memberikan semangat bagi para 

lansia untuk patuh terhadap penatalaksanaan hipertensi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan melakukan senam lansia di kelompok lanjut usia 

Puskesmas Tegal Selatan. Jenis penelitian deskriptif korelasi 

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini 84 

lansia hipertensi dengan jumlah sampel 46 yang diambil dengan 

cara purposive sampling. Hasil analisis chi square diperoleh p 

value 0,002 < 0,05, disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia melakukan senam 

lansia. Disarankan agar  petugas kesehatan lebih aktif dalam 

memberikan dukungan dan edukasi agar lansia semangat dalam 

mengikuti kegiatan senam lansia. 
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Hypertension is one of the non-communicable diseases and the 

multifactorial diseases by the interaction of several factors. One of 

the factors is age causing physiological changes. Hypertension 

needs intensive management both pharmacology and non-

pharmacology. One of the non-pharmacological treatments is 

elderly gymnastics which needs family support to do it. The family 

support gives the spirit of the elderly to obey the hypertension 

management. The study aimed to find out the relationship between 

family support and the compliance in performing the elderly 

gymnastics in the elderly group of Puskesmas Tegal Selatan. The 

research used a descriptive correlation method with a cross-

sectional approach. The population was 84 elderly with 
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hypertension and the sample was 46 persons taken by purposive 

sampling. The data were analyzed by chi square test resulting p 

value 0.002 < 0.05. It means that there was a relationship between 

family support and compliance in elderly to participate elderly 

gymnastics. The health workers should be more active in providing 

support and education so that the elderly are always enthusiastic in 

participating elderly gymnastics activities. 

 copyright © 2020 STIKes Bhakti Mandala Husada Slawi 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan usia harapan hidup dan 

penurunan angka fertilitas mengakibatkan 

populasi penduduk lanjut usia meningkat. WHO 

memperkirakan akan terjadi peningkatan 

proporsi lansia di dunia dari 7% pada tahun 

2020 sampai 23%  pada tahun 2025. Di 

Indonesia akan terjadi peningkatan jumlah usia 

lanjut 23,66 juta pada tahun 2017 menjadi 27,08 

juta jiwa pada tahun 2020, dan pada tahun 2025 

menjadi 33,09 juta jiwa (Kemenkes RI, 2017). 

Menjadi tua mengalami kemunduran baik fisik 

maupun psikologis. Seiring dengan 

bertambahnya usia seseorang, berbagai 

permasalahan kesehatan mulai bermunculan, 

salah satunya hipertensi (Maryam et al , 2012).  

Hipertensi merupakan penyakit degeneratif, 

dengan bertambahnya usia seseorang 

kemungkinan untuk menderita hipertensi juga 

semakin besar, hipertensi banyak ditemukan 

pada lanjut usia (Anggraeni, Aisah, & Sutoyo, 

(2012). Modifikasi gaya hidup dapat 

menurunkan risiko penyakit hipertensi dan 

menghindari kebutuhan obat. Gaya hidup yang 

bisa dilakukan adalah membatasi merokok, 

mengontrol diet dengan mengurangi konsumsi 

alkohol, membatasi sodium dan melakukan 

aktivitas fisik 3-4 hari/ minggu dengan rata-rata 

40 menit per sesi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa aktivitas fisik memberikan  keuntungan 

yang besar  untuk menurunkan  risiko penyakit 

jantung dan mencegah penyakit stroke serta 

memperbaiki faktor risiko cardiovaskular 

disease (CVD) seperti tekanan darah tinggi 

(Welis, 2013). Aktivitas fisik yang dapat 

dilakukan salah satunya senam lansia.  

Senam lansia adalah aktivitas fisik yang 

bermanfaat baik bagi kemampuan fisik 

seseorang. Senam juga merupakan kegiatan fisik 

untuk menjaga kesehatan jantung dan pembuluh 

darah serta sebagai program rehabilitasi bagi 

individu yang telah mengalami penyakit tersebut 

(Depkas RI, 2003). Untuk bisa tercapai tujuan 

dari aktivitas fisik yang dilakukan perlu adanya 

suatu dukungan, misalnya dukungan dari 

keluarga terdekat. Dukungan keluarga 

merupakan dukungan utama bagi lanjut usia 

dalam meningkatkan semangat untuk 

memodifikasi gaya hidup mulai dari diit hingga 

kegiatan aktivitas fisik secara rutin. Keluarga 

memberikan peranan penting dalam proses 

pengawasan, pemeliharaan dan pencegahan 

terjadinya komplikasi hipertensi dirumah. Selain 

itu,keluarga juga dapat memberikan dukungan 

dan membuat keputusan mengenai perawatan 

yang dilakukan oleh penderita (Tumenggung, 

2013).  

Menurut Effendi dan Larasati (2017) 

dukungan keluarga juga sebagai dasar dalam 

menghambat progesivitas penyakit hipertensi, 

dikarenakan memiliki hubungan yang erat 

dengan kepatuhan  penatalaksaan hipertensi. 

Peran yang dilakukan oleh keluarga yaitu 

melakukan manajemen  penyakit pada lansia,  

seperti mengatur pola makan, aktivitas fisik, dan 

manajemen stress. Dukungan keluarga sangat 

berpengaruh dalam  keberhasilan perawatan 

pada lansia dengan hipertensi. Adanya 

dukungan keluarga ini akan memberikan 

motivasi bagi lansia untuk patuh terhadap 

penatalaksanaan hipertensi seperti melakukan 

aktivitas fisik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu 

dilakukannya penelitian mengenai hubungan 

dukungan keluarga dan motivasi lansia 

hipertensi dengan kepatuhan melakukan senam 

lansia di Kelompok Lanjut Usia Puskesmas 

Tegal Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross-sectional, 

yaitu penelitian untuk menghubungkan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan melakukan senam 
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lansia di kelompok lansia Puskesmas Tegal 

Selatan, dengan data diambil dalam satu waktu 

(Arikunto, 2014). 

Populasi pada penelitian ini yaitu lansia 

dengan jumlah 84, dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling sehingga diperoleh 

sampel sebesar 46. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner tentang karakteristik 

responden, dukungan keluarga dan ceklist 

kepatuhan pelaksanaan senam lansia. Analisis 

bivariat menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini 

meliputi usia dan jenis kelamin. 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden 

BerdasarkanUsia (n=46) 

Umur Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Prosentase 

(%) 

45 - 

59 

Tahun 

Usia 

Pertengahan 32 69.6 

60 - 

74 

Tahun Lanjut Usia 14 30,4 

75 - 

90 

Tahun Lansia Tua 0 0 

> 90 

Tahun 

Lansia 

Sangat Tua 0 0 

Total   46 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa sebagian besar responden berusia 45- 59 

tahun atau kategori usia pertengahan sejumlah 32 

orang (69.6 %). 

  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

 Berdasarkan Jenis Kelamin (n=46) 

Jenis 

Kelamin Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Laki-laki 15 32.6 

Perempuan 31 67.4 

Total 46 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel 2 responden terbanyak  

berjenis kelamin perempuan sejumlah 31 

responden (67.4%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 

(n=46) 

 

Dukungan 

Keluarga Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Baik 15 32.6 

Cukup 21 45.7 

Kurang 10 21.7 

Total 46 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer  

Berdasarkan tabel 3 mayoritas responden 

mendapatkan dukungan keluarga dengan 

kategori cukup sejumlah 21 responden (45.7%). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kepatuhan 

Melakukan Senam Lansia (n=46) 

Kepatuhan 

Lansia 

Frekuensi 

(n) 

Prosentase 

(%) 

Patuh 34 73.9 

Tidak Patuh 12 26.1 

Total 46 100 

Sumber :  Pengolahan Data Primer 

 Tabel 4 menunjukkan kepatuhan responden 

dalam melakukan senam lansia terbanyak dalam 

kategori patuh sejumlah 34 responden (73.9%). 

 

Tabel 5 Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepatuhan Melakukan Senam Lansia (n=46) 

Dukun

gan 

Keluar

ga 

Kepatuhan 

Lansia 

Tot

al 

                             

 

 

 

P value Patuh 

Tidak 

Patuh 

f % f % f %     

Baik 

1

3 

28

.2 2 

4.

3 15 

32

.6 

0.0

02  

Cukup 

1

8 

39

.2 3 

6.

5 21 

45

.7 

  

Kurang 3 

6.

5 7 

15

.3 10 

21

.7     

Total 

3

4 

73

.9 

1

2 

26

.1 46 

10

0   

Sumber : Pengolahan Data Primer  

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis uji chi-

square didapatkan p value 0.002 (< 0.05) berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan dalam melakukan senam lansia. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 46 orang lansia 

menunjukan hasil bahwa mayoritas usia 

responden rentang kategori usia pertengahan 

yaitu usia 45- 59 tahun didapatkan data sejumlah 

32 orang (69.6%). Pada penelitian ini tidak ada 

responden dengan kategori lansia tua dan lansia 
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sangat tua dikarenakan faktor usia menyebabkan 

terjadinya keterbatasan fisik untuk melakukan 

olahraga seperti senam. Kemunduran fisik yang 

dialami lansia menyebabkan peluang lansia 

untuk mengikuti kegiatan senam menjadi 

berkurang selain itu semakin tua seorang lansia 

maka kemampuan ingatan dan motivasi 

berperilaku dalam kepatuhan mengikuti senam 

semakin berkurang. 

Karakteristik beradasarkan jenis kelamin 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 31 responden (67.4%) berjenis kelamin 

perempuan. Perempuan lebih rentan terkena 

penyakit hipertensi dikarenakan oleh faktor 

hormonal serta tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Penelitian Novarina dan 

Muhlisin (2012) dimana lansia hipertensi yang 

aktif mengikuti senam sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan 57 lansia (78%) hal ini 

dikarenakan pada lansia laki-laki yang 

mengalami hipertensi lebih suka menjaga cucu di 

rumah dari pada mengikuti kegiatan senam. 

Menurut Komnas lansia (2009) usia harapan 

hidup pada perempuan di Indonesia lebih tinggi 

dibandingkan lansia laki-laki hal ini dapat 

dipengaruhi karena lansia perempuan lebih 

banyak aktifitas dibandingkan lansia laki-laki 

selain itu lansia perempuan lebih dapat menerima 

dan sadar apa yang dialami merupakan suatu 

takdir dari tuhan yang maha esa (Hikmawati, 

Sudaryanto, & Setiyawati, 2018). 

Menurut peneliti,  perempuan lebih mudah 

mengalami stress  yang disebabkan oleh banyak 

faktor seperti ekonomi, kesepian, dan merasa 

tidak berguna serta tidak produktif karena sudah 

lansia. Hal ini menyebabkan perempuan lebih 

beresiko mengalami hipertensi dan berpengaruh 

pada jumlah peserta senam lansia yang 

didominasi oleh lansia perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 46 responden lansia hipertensi diperoleh 

bahwa sebagian besar responden lansia hipertensi 

mendapatkan dukungan keluarga kategori cukup  

sejumlah 21 responden (45.7%). Pada penelitian 

ini menunjukan bahwa dukungan keluarga 

kategori cukup, namun dapat memberikan 

pengaruh yang baik bagi lansia hipertensi dalam 

melakukan aktivitas fisik seperti senam lansia.  

Hasil penelitian Alit dan Putra (2017) 

dimana dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

lansia yang mengalami hipertensi dalam 

melaksanakan senam dengan hasil dukungan 

keluarga cukup 32 lansia (64%). Dukungan 

keluarga yang cukup sangat memperhatikan serta 

mendukung lansia untuk lebih produktif dan 

dapat melakukan aktivitas secara mandiri salah 

satunya yaitu mengikuti senam lansia. Senam 

lansia sangat bermanfaat pada lansia dimana 

dapat meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan jantung, paru-paru, peredaran darah 

serta otot-otot dimana latihan senam pada lansia 

juga dapat memberika perubahan fisiologi yang 

terjadi pada system tubuh lansia (Gestinarwati., 

Ilyas., & Manurung, 2016). Lansia di Indonesia 

pada umumnya merasa cukup aman dan tidak 

perlu merasa khawatir hal ini dikarenakan 

dukungan keluarga sangat mempengaruhi 

keamanan dan memperhatikan kesehatan lansia. 

Dukungan keluarga yang baik terhadap 

lansia dapat mendorong lansia dalam 

penyesuaian diri terhadap proses penuaan yang 

baik. Penyesuaian diri pada lansia salah satunya 

dalam keterlibatan sosial lansia baik pada 

masyarakat maupun pada keluarganya. 

Keterlibatan sosial lansia dalam aktivitas sosial 

dapat menimbulkan semangat hidup dan 

memberikan kepuasan pada lansia. Hal ini sesuai 

dengan Potter dan Perry (2010) tentang teori 

aktivitas yang menyatakan bahwa lansia 

hipertensi dan yang aktif secara sosial cenderung 

dapat menyesuaikan diri terhadap penuaan yang 

baik, keterlibatan sosial yang besar dapat 

memberikan semangat dan kepuasan hidup yang 

tinggi, penyesuaian serta kesehatan mental yang 

lebih positif. 

Peneliti berpendapat, bahwa dukungan 

keluarga yang baik terhadap lansia mampu 

mendorong lansia untuk menyesuaian diri 

terhadap proses penuaannya dengan baik. Salah 

satu bentuk penyesuaian diri adalah adanya 

keterlibatan sosial lansia baik pada masyarakat 

maupun pada keluarganya. Keterlibatan sosial 

lansia dalam aktivitas sosial dalam membantu 

kehidupan di masyarakat misalnya dengan 

memanfaatkan kegiatan senam lansia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada 46 respoden lansia hipertensi didapatkan 

hasil bahwa responden lansia yang patuh 

melaksanakan senam lansia adalah sebanyak 34 

responden (73.9%). Hal ini dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga yang cukup. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Rini dan 

Suryaningsih (2017) dimana sebagian besar 

lansia tidak aktif dalam mengikuti senam lansia 

78 lansia (68,4%). Kurang aktifnya lansia dalam 

melakukan senam dikarenakan kondisi kesehatan 
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lansia yang tidak terpantau oleh posyandu lansia 

sehingga dapat menimbulkan resiko penyakit 

yang dapat berakibat fatal dan mengancam jiwa 

lansia, dukungan serta dorongan dari keluarga 

untuk memperhatikan kondisi kesehatan lansia 

sehingga lansia dapat mengikuti kegiatan yang 

produktif bagi lansia (Marlina, Arneliwati, & 

Woferst, 2012). Dukungan keluarga sangatlah 

dibutuhkan oleh lansia untuk meningkatkan rasa 

percaya diri dan perasaan yang dapat 

memepertahankan kesehatannya baik secara fisik 

maupun kejiwaan lansia sehingga lansia dapat 

beraktifitas yang produktif.  

Peneliti berpendapat, ada banyak faktor 

yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 

responden diantaranya adalah peran petugas 

kesehatan dalam upaya promotif dan preventif 

penatalaksanaan penyakit hipertensi, keinginan 

responden untuk tetap sehat dan tekanan darah 

dalam batas normal serta kebutuhan 

bersosialisasi dengan sesama lansia hipertensi. 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan lansia 

hipertensi dalam melakukan senam lansia dengan 

p –value 0.002 (< 0.05). Dukungan keluarga 

yang didapatkan responden sebagian besar 

adalah kategori cukup namun sudah dapat 

memberi pengaruh pada tingkat kepatuhan lansia 

dalam melakukan senam lansia. Dukungan 

keluarga bagi lansia adalah suatu sikap yang 

membuat lansia merasa nyaman dan 

diperhatikan. Dukungan keluarga sangat penting 

bagi lansia dalam mempertahankan 

kesehatannya. Kemunduran fisik lansia sangat 

memerlukan dukungan keluarga seperti 

mengantar ke tempat senam atau sekedar 

mengingatkan jadwal kegiatan senam. 

Peneliti berpendapat bahwa dukungan 

keluarga yang didapatkan responden didominasi 

kategori dukungan keluarga cukup namun, 

termasuk dalam kategori patuh dikarenakan 

beberapa faktor seperti peran petugas kesehatan 

yang baik dan ramah lansia, keinginan yang kuat 

dari diri responden untuk selalu sehat dan 

tersedianya wadah silahturahmi dengan sesama 

lansia hipertensi. Hal ini yang menyebabkan 

meskipun dukungan keluarga dalam kategori 

cukup namun semangat lansia mengikuti senam 

sangat baik dengan ditandai patuhnya para 

responden hadir di kegiatan senam lansia setiap 

minggunya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rebu, 

Haryanto, dan Maryah (2017) tentang dukungan 

keluarga dengan kepatuhan lansia melaksanakan 

senam didapatkan nilai p= 0,482 dan nilai 

korelasi 0,144 yang mana menunjukkan tidak ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan lansia dalam mengikuti senam lansia, 

hal ini menunjukkan dukungan keluarga yang 

baik belum tentu dapat meningkatkan lansia 

untuk patuh dalam melaksanakan senam, akan 

tetapi kemauan dari lansia sangatlah berpengaruh 

dalam mengikuti senam. Keluarga merupakan 

motivator yang besar dalam mempengaruhi 

lansia, menyediakan diri untuk mendampingi 

maupun dapat mengantar lansia serta menasehati 

lansia untuk aktif dalam mengikuti kegiatan 

salah satunya yaitu senam lansia (Sunkudon, 

Palandeng, & Kallo, 2015). 

Peneliti berpendapat bahwa lansia harus 

tetap berproduktif dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan yang berguna bagi kehidupannya serta 

dalam menjaga kesehatan fisik maupun 

kejiwaannya. Lansia yang pasif dalam 

melakukan kegiatan aktifitas di luar rumah dapat 

mendatangkan berbagai macam penyakit. 

Keluarga juga dapat mempertahankan serta dapat 

meningkatkan dalam pemberian motivasi 

terhadap lansia untuk tetap aktif dalam mengikuti 

kegiatan senam lansia serta dapat menurunkan 

angka kesakitan lansia serta dapat 

mempertahankan kesehatannya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan dapat diambil simpulan bahwa 

terdapat hubungan dukungan keluarga dan 

motivasi lansia dengan kepatuhan lansia 

melakukan senam lansia. Diharapkan keluarga 

hendaknya dapat meningkatkan peran dan 

dukungan terhadap upaya penatalaksanaan 

hipertensi pada lansia terutama dalam 

peningkatan aktifitas fisik seperti senam lansia. 

Salah satu cara bagi keluarga untuk mendukung 

lansia hipertensi adalah dengan memotivasi dan 

memfasilitasi lansia agar dapat melaksanakan 

senam lansia secara rutin. 
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